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Jemaat Bet’El Maulafa yang berdiri pada 4 April 2005 ini merupakan jemaat yang 

terbentuk dari semangat dan ketekunan. Datang dari keberagaman latar belakang 

suku/etnis, ras, golongan, tingkat pendidikan, dan lain sebagainya membuat 

jemaat ini semakin kaya akan ide dan gagasan-gagasan yang dapat menggerakkan 

langkah jemaat untuk terus maju. Perkembangan jemaat ini nampak dengan jelas 

dari peningkatan jumlah anggota jemaat. Perkembangan kuantitas ini tentu 

diharapkan berjalan lurus dengan peningkatan kualitas hidup jemaat. Namun, 

kenyataan yang terjadi dalam kehidupan jemaat ini menunjukkan yang sebaliknya. 

Keberagaman yang awalnya menjadi kekuatan dan yang menggerakkan jemaat ini 

justru sekarang dipandang sebagai ancaman.  

 Berdasarkan masalah inilah, maka tujuan skripsi untuk melihat dinamika 

pengembangan jemaat Bet’El Maulafa periode 2021 sampai saat ini. Dengan 

melakukan penelitian lapangan dan dengan menggunakan kajian historis teologis. 

Dengan melihat pada teori keesaan gereja yang menyebut gereja sebagai 

communio sanctorum yang menggambarkan kesatuan dalam persekutuan orang 

percaya, juga menurut Dulles bahwa gereja adalah persekutuan murid-murid yang 

selalu berfokus pada keutamaan Tuhan dan sesama dibanding kepentingan diri 

sendiri sebagai kunci kehidupan bersama dalam perbedaan dan menurut model 

keesaan jeruk yang sama sekali tidak bermaksud untuk menghilangkan nilai-nilai 

keberagaman dalam kehidupan bergereja. Dari ketiga teori tersebut membuat 

penulis berkesimpulan bahwa keberagaman yang ada di dalam gereja seharusnya 

tidak menjadi ancaman bagi keberlangsungan hidup jemaat melainkan menjadi 

kekuatan dan kekayaan yang akan terus mengokohkan gereja itu sendiri, karena 

keberagaman akan terus ada di dalam kehidupan berjemaat.  
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